
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penilaian Kinerja Keuangan 

Pemerintahan Desa dengan Pendekatan Nilai Uang di Desa 

Dapurkejambon Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang maka peneliti 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kinerja Keuangan Pemerintahan Desa Dapurkejambon tiga tahun 

anggaran ditinjau dari tingkat penilaian ekonomi adalah masuk dalam 

Dapurkejambon mampu mengelola anggaran dalam membiayai 

kegiatan atau programnya dengan baik tanpa menyebabkan 

pemborosan atau pengeluaran yang tidak produktif. 

2. Kinerja Keuangan Pemerintahan Desa Dapurkejambon tiga tahun 

anggaran ditinjau dari tingkat penilaian Efisiensi adalah masuk dalam 

ukkan bahwa Pemerintahan 

Desa Dapurkejambon dalam melaksanakan program dengan 

menggunakan kinerja sumber daya dan dana yang serendah mungkin 

yang telah direncanakan kurang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

3. Kinerja Keuangan Pemerintahan Desa Dapurkejambon tiga tahun 

anggaran ditinjau dari tingkat penilaian Efektivitas adalah bervariasi, 
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garan menunjukkan 

menunjukkan bahwa Pemerintahan Desa Dapurkejambon masih belum 

stabil.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan 

mengenai Penilaian Kinerja Keuangan Pemerintahan Desa dengan 

Pendekatan Nilai Uang di Desa Dapurkejambon Kecamatan Jombang 

Kabupaten Jombang, maka peneliti akan menyampaikan saran bagi pihak-

pihak lain yang berkaitan dengan hasil penelitian ini. Adapun saran yang 

dapat disampaikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademik 

 

 

 

 

 

 

melakukan penelitian sejenis dalam mencari referensi. 

2. Bagi Pemerintahan Desa Dapurkejambon Kabupaten Jombang 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Pemerintahan Desa 

Dapurkejambon Kabupaten Jombang dalam menilai kinerja 

keuangannya. Untuk mewujudkan kinerja keuangan yang ekonomis, 
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efisien, dan efektif pemerintah desa agar selalu mempertahankan dan 

meningkatkan tingkat ekonomisnya dengan menghindari adanya 

pengeluaran yang tidak peroduktif, menggunakan dana serendah-

rendahnya dalam belanja desa, serta senantiasa memprioritaskan 

kesejahteraan masyarakat desa dengan melakukan kegiatan yang 

menunjang terlaksananya bidang pembangunan desa dan 

pemberdayaan masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan dan kekurangan 

dalam penulisannya. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil 

dengan topik sama diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

dan dapat mengembangkan penelitian selanjutnya dengan 

menambahkan variabel seperti penerapan penilaian kinerja keuangan. 


